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ABSTRAK

Nama : Luna Adinda

NIM 140210050

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Kependidikan/PIAUD

Judul : Penerapan Metode Bernyanyi dalam Peningkatan Penguasaan

Huruf dan Angka di Raudhatul Athfal Takrimah Tungkob
Tanggal Sidang : 24 Januari 2019
Tebal Skripsi  : 88 Halaman
Pembimbing | : Dra. Aisyah Idris, M.Ag
Pembimbing Il : Rahmi, M.Ed
Kata Kunci : Metode Bernyanyi, Huruf, Angka

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan metode
bernyanyi serta mengetahui efektivitasnya dalam meningkatkan penguasaan huruf
dan angka pada anak usia 4 — 5 tahun di RA Takrimah Tungkob, Aceh Besar.
Latar belakang penelitian ini berangkat dari rendahnya minat dan hasil belajar
anak terhadap huruf dan angka akibat penggunaan metode konvensional yang
monoton dan kurang menyenangkan. Padahal, masa usia dini merupakan masa
emas dalam perkembangan anak, sehingga memerlukan metode pembelajaran
yang menarik, salah satunya melalui metode bernyanyi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam dua
siklus. Pada siklus I, hasil menunjukkan bahwa peningkatan penguasaan huruf dan
angka anak mencapai 48% dan kemampuan pendidik dalam mengajar
menggunakan metode bernyanyi sebesar 69%, yang dinyatakan belum tuntas.
Setelah perbaikan pada siklus 11, hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan,
yaitu penguasaan huruf dan angka anak mencapai 70% dan kemampuan pendidik
meningkat menjadi 78%, sehingga dinyatakan tuntas. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa metode bernyanyi merupakan strategi pembelajaran yang
menyenangkan, mampu meningkatkan daya ingat, konsentrasi, serta memotivasi
anak dalam mengenal huruf dan angka. Dengan demikian, metode bernyanyi
efektif digunakan dalam pembelajaran anak usia dini khususnya dalam
pengenalan huruf dan angka.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hakikatnya adalah pendidikan yang
bertujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
menyeluruh.! PAUD diadakan untuk merangsang perkembangan anak yang sesuai
dengan tahapan usianya agar semua aspek perkembangan dapat berkembang
secara optimal. PAUD juga diperuntukkan sebagai bekal persiapan pada jenjang
pendidikan berikutnya bagi anak-anak.’

Anak usia dini merupakan fondasi penting bagi perkembangan anak di
masa depan, yang sangat potensial untuk dilatih dan dikembangkan denggan
berbagai potensi. Anak usia dini disebut sebagai masa emas karena pada usia
tersebut proses perkembangan sinaps-sinaps otak anak berkembang pesat. Jika
anak mendapatkan stimulasi yang tepat dan baik maka sekitar 50 % kapasitas
kecerdasan orang dewasa telah terbentuk pada anak usia 4 tahun.® Anak usia dini
memiliki kesempatan emas untuk tumbuh dan kembang dengan baik, sehingga
dapat menerima dan mengolah pelajaran dengan mudah.® Perkembangan anak

usia dini akan berhasil jika ada upaya untuk menstimulasi, membimbing,

! Indah Wulandari, “Penerapan Permainan Senam Otak (Brain Game) dalam Mengoptimalkan
Otak Kanan Anak Usia Dini,” dalam Jurnal Ilmiah PG-PAUD IKIP Veteran Semarang, Vol. 2,
No. 2, 2024, hal. 29.

2 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai Aspeknya, (Jakarta:
Kencana, 2014), hal. 49.

* Indah Wulandari, “Penerapan Permainan Senam..., hal. 29.

* Marhumah, Urgensi Pendidikan Multikultural Bagi Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016), hal. 74.



mengasuh, dan memberi kegiatan pembelajaran untuk menghasilkan kemampuan
dan keterampilan pada anak.’

PAUD bertujuan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
anak secara menyeluruh sesuai tahap usianya, serta mempersiapkan mereka untuk
jenjang pendidikan selanjutnya. Anak usia dini merupakan masa emas
perkembangan karena otak berkembang pesat dan potensi anak sangat mudah
dikembangkan. Jika diberikan stimulasi yang tepat, kecerdasan anak dapat
terbentuk hingga 50% pada usia 4 tahun. Sehingga hasil pendidikan yang diterima
anak usia dini akan lebih lama tersimpan dalam memori dan terekam kuat pada
ingatan anak. Keberhasilan perkembangan anak bergantung pada stimulasi,
bimbingan, pengasuhan, dan pembelajaran yang tepat.

Tujuan utama PAUD yaitu untuk menstimulasi seluruh aspek
perkembangan, antara lain nilai agama dan moral, kognitif, fisik motorik, bahasa,
sosial emosional, dan seni.’ Terfokus pada huruf dan angka, maka aspek
perkembangan tersebut termasuk dalam perkembangan bahasa dan kognitif. Pada
aspek bahasa, huruf berkaitan dengan keaksaraan, yang mencakup pemahaman
terhadap hubungan bentuk dan bunyi huruf, dan meniru bentuk huruf. Sedangkan
pada aspek kognitif, angka berkaitan dengan berfikir simbolik, yang mencakup:

kemampuan mengenal, menyebutkan, dan menggunakan konsep bilangan.’

® Muhammad Fadhillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jakarta: AR-Ruzz Media, 2014), hal. 66.

® Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan
Anak Usia Dini”, (Jakarta: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014), hal.
4.

" Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayan Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini”, (Jakarta:
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014), hal. 5.



Kemampuan mengenal huruf penting sebagai dasar caturtunggal, yaitu:
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.? Lalu kemampuan angka memiliki
urgensi sebagai kemampuan anak mengenal dan memahami yang berkaitan
dengan kuantitas dan perhitungan, mengenal fungsi lambang bilangan, serta dapat
mengaplikasikan ilmu sehari-hari.’

Kemampun keaksaraan (huruf) dan berpikir simbolik (angka) merupakan
dasar literaasi dan numerasi yang akan berguna dikehidupan sehari-hari.
Pengenalan ini seharusnya dikenalkan sejak dini dan dilakukan dengan cara yang
menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.

Berdasarkan pengamatan di lapangan pada RA Takrimah Tungkob,
didapati bahwa dalam pembelajaran huruf dan angka masih menggunakan metode
konvensional, contohnya hanya dengan menggunakan lembar kerja, gambar,
papan tulis, dan menghafal. Sehingga pembelajaran terkesan membosankan,
kurang motivasi, monoton, pasif, satu arah, dam tidak variatif. Ini mengakibatkan
penguasaan huruf dan angka pada anak kurang maksimal.

Oleh karena itu, perlu adanya metode yang menyenangkan sebagai solusi
alternatif untuk permasalahan tersebut, yaitu dengan metode bernyanyi. Bernyanyi

bersifat menenangkan, membantu membangun kepercayaan diri anak, membantu

® Tia Purwati, “Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Se-Kecamatan
Tempilang Bangka Belitung,” dalam Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 10, 2021,
hal. 362.

% Khoirotul Ula, Rachma Hasibuan,dan Umi Anugerah Izzati, “Kemampuan Mengenal Angka
Anak Usia 4-5 Tahun,” dalam Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 7, No. 4,
2023, hal. 3960.



perkembangan daya ingat anak, dan bernyanyi dapat membantu keterampilan
berpikir anak.'®

Menjelaskan sebuah konsep akan lebih mudah ditanamkan lewat lagu
karena diucapkan berkali-kali bahkan dihafalkan sehingga dengan bernyanyi anak
tanpa sadar dilatih daya ingatnya dan dengan menghafal lirik lagu tersebut,
kecerdasannya dipacu (ritme, birama, dan irama bisa menjadi terapi faraf-saraf
otak) lewat hal yang disukai.** Musik dapat memperlambat dan menyeimbangkan
gelombang otak, sedangkan gelombang otak tersebut dapat dimodifikasi oleh
suara musik maupun suara yang ditimbulkan sendiri. Artinya, keterpaduan antara
musik dan bernyanyi sangat baik bila digunakan dalam proses pembelajaran.
Sebab, melalui keseimbangan otak yang dihasilkan, akan dapat menciptakan
suasana yang menyenangkan, dan mampu menguatkan daya konsentrasi.*?

Bernyanyi merupakan metode pembelajaran yang menyenangkan dan
efektif karena dapat menenangkan, meningkatkan kepercayaan diri, daya ingat,
serta keterampilan berpikir anak. Musik yang menyertai bernyanyi membantu
menyeimbangkan gelombang otak, sehingga menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan meningkatkan konsentrasi. Bernyanyi juga dapat
mengaktifkan audiotori, visual, dan kinestetik secara bersamaan sehingga anak

mudah mengingat irama, nada, dan pesan positif dari sebuah nyanyian.

1% Hestutyani Putri Sholicha, Siti Fatonah, dan Edy Susilo, “Pola Komunikasi Antara Pendidik dan
Anak didikdalam Menyampaikan Pendidikan Seks Bagi Anak Usia Dini,” dalam Jurnal llmu
Komunikasi, Vol. 13, 2015, hal. 228.

11 Jarot Wijanarko, Mendidik Anak untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional dan Spritual,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), hal. 47.

12 Elindra Yetti et al., Pengembangan Kreativitas Seni Anak Usia Dini, (Makasar: LPP- Mitra
Edukasi, 2019), hal. 67.



Berdasarkan uraian di atas, terlihat adanya kesenjangan antara teori dan
praktik. Kesenjangan ini berdampak pada rendahnya minat belajar dan hasil
belajar anak dalam penguasaan huruf dan angka. Oleh karena itu perlu suatu
metode seperti bernyanyi untuk menjembatangi kesenjangan tersebut. Sehingga
penulis akan mengkaji tentang efektivitas metode bernyanyi terhadap pengenalan
huruf dan angka pada anak usia 4-5 tahun di RA Takrimah Tungkob. Berdasakan
latar belakang tersebut, penulis mengajukan penelitian dengan judul “Penerapan
Metode Bernyanyi dalam Peningkatan Penguasaan Huruf dan Angka di

Raudhatul Athfal Takrimah Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pendidik menerapkan metode bernyanyi untuk
meningkatkan penguasaan huruf dan angka pada anak usia 4-5 tahun di RA
Takrimah Tungkob?

2. Bagaimana peningkatan penguasaan huruf dan angka melalui metode

bernyanyi pada anak usia 4-5 tahun di RA Takrimah Tungkob?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya sebagai

berikut:



1. Untuk mendeskripsikan proses penerapan metode bernyanyi untuk
meningkatkan penguasaan huruf dan angka pada anak usia 4-5 tahun di RA
Takrimah Tungkob.

2. Untuk mengetahui efektivitas penguasaan huruf dan angka melalui metode

bernyanyi pada anak usia 4-5 tahun di RA Takrimah Tungkob.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis, berikut penjabarannya:
1. Manfaat Teoretis
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu PAUD,
khususnya mengenai pembelajaran bahasa (huruf) dan kognitif (angka)
dengan menggunakan metode bernyanyi.
b. Menjadi referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji

topik serupa.

2. Manfaat Praktis:
a. Bagi anak didik: Meningkatkan motivasi dan hasil belajar dalam
mengenal huruf dan angka melalui cara yang menyenangkan.
b. Bagi pendidik: Memberikan alternatif metode pembelajaran yang kreatif,
inovatif, dan efektif untuk diterapkan di kelas.
c. Bagi sekolah: Dapat menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas

program pembelajaran dan mutu pendidikan di sekolah.



E.

d. Bagi peneliti: Memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan
teori ke dalam praktik penelitian dan memenuhi salah satu syarat

kelulusan akademik.

Definisi Operasional

Definisi operasional berisikan stilah-istilah kunci dan batasan-batasan

dalam penelitian sehingga pembahasan akan lebih spesifik dan terukur sesuai

konteks penelitian, berikut penjelasannya:

1.

Metode bernyanyi. Bernyanyi adalah lagu yang memiliki lirik, irama, dan
nada yang terstruktur. Kegiatan bernyanyi adalah merupakan kegiatan di
mana kita mengeluarkan suara secara beraturan dan berirama baik diiringi
oleh iringan musik ataupun tanpa iringan musik.** Dalam penelitian ini,
metode ini diterapkan dengan langkah-langkah: a) pendidik memperkenalkan
lagu, b) pendidik dan anak menyanyikan bersama sambil menggunakan alat
peraga, dan c) anak mencoba menyanyi mandiri. Kriteria lagu kriteria sebagai
berikut: a) syair atau kalimatnya tidak terlalu panjang, b) mudah dihafal oleh
anak, c) ada misi pendidikan, d) sesuai dengan karakter dan dunia anak, dan
e) nada yang diajarkan mudah dikuasai anak.**

Penguasaan huruf. Kemampuan huruf adalah kemampuan anak untuk
mengenali dan menyebutkan simbol huruf. Huruf berkaitan dengan

keaksaraan, yang mencakup pemahaman terhadap hubungan bentuk dan

3 Nurliyah dan Badroeni, “Pengaruh Metode Bernyanyi dalam Kemampuan Berfikir Simbolik
pada Anak Usia 4-5 Tahun,” dalam Jurnal Pelita PAUD, Vol. 8, No. 1, 2023, hal. 135.

¥ Guslinda dan Rita Kurnia, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Surabaya: CV. Jakad
Publishing Surabaya, 2018), hal. 49.



bunyi huruf, dan meniru bentuk huruf. Indikator penguasaan huruf untuk usia
4-5 tahun, yaitu: meniru (mengucapkan dan menuliskan) huruf A — Z .°

3. Penguasaan angka. Kemampuan angka adalah kemampuan anak untuk
mengenali dan menyebutkan simbol angka. Angka berkaitan dengan berfikir
simbolik, yang mencakup: kemampuan mengenal, menyebutkan, dan
menggunakan konsep bilangan. Indikator penguasaan angka untuk usia 4-5
tahun meliputi: a) membilang banyak benda 1 — 10, b) mengenal lambang
bilangan, dan c) mengenal konsep bilangan.®

4. Anak usia dini. Anak yang berada dalam rentang usia 4-5 tahun yang terdaftar

sebagai anak didik Kelompok A/1 di RA Takrimah Tungkob.

1> Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayan Nomor 137, hal. 27.

16 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayan Nomor 137, hal. 26.



